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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas perbandingan perhitungan tebal perkerasan lentur pada Jalan A. Yani 
Km 101 Kabupaten Tapin dengan menggunakan dua metode, yaitu Metode Analisa Komponen dan Metode 
Manual Desain Perkerasan 2017. Studi ini dilakukan untuk menganalisis tebal perkerasan yang paling 
efisien dan sesuai dengan kondisi jalan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tebal perkerasan 
yang dihasilkan oleh Metode Manual Desain 2017 lebih efisien dibandingkan dengan Metode Analisa 
Komponen. Perhitungan lalu lintas harian rata-rata (LHR) dan CBR tanah dasar juga dilakukan untuk 
mendukung analisis ini. Metode Manual Desain 2017 menghasilkan tebal lapisan yang lebih tipis namun 
tetap memenuhi standar kekuatan dan ketahanan jalan, sehingga dapat menjadi alternatif yang lebih 
ekonomis dalam perencanaan perkerasan jalan. 

 
Kata Kunci: Tebal Perkerasan, Metode Analisa Komponen, Manual Desain Perkerasan 2017 
 

ABSTRACT 
This study discusses the comparison of flexible pavement thickness calculations on Jalan A. Yani 

Km 101 in Tapin Regency using two methods: the Component Analysis Method and the 2017 Pavement 
Design Manual Method. The study was conducted to analyze the most efficient pavement thickness that 
aligns with the road conditions. The results show that the pavement thickness determined by the 2017 
Pavement Design Manual Method is more efficient compared to the Component Analysis Method. 
Calculations of average daily traffic (ADT) and the California Bearing Ratio (CBR) of the subgrade were 
also performed to support this analysis. The 2017 Pavement Design Manual Method produced a thinner 
pavement layer while still meeting the required strength and durability standards, making it a more 
economical alternative for pavement design. 
 
Keywords: Pavement Thickness, Component Analysis Method, 2017 Pavement Design Manual 

 

PENDAHULUAN 
Jalan merupakan suatu infrastruktur prasarana transportasi yang dimana infrastruktur 

tersebut termasuk dengan bangunan pelengkap yang ada di dalamnya serta bangunan yang 
lainnya, sehingga bertujuan untuk lalu lintas yang berada di atas permukaan maupun di bawah 
tanah/air. Selain itu adanya infrastruktur jalan ini digunakan untuk meningkatkan dan 
membantu dalam kegiatan ekonomi masyarakat setempat karena menolong orang pergi 
ataupun mengirim barang lebih cepat sampai pada suatu tujuan. 

Jalan A. Yani Km 101 termasuk jalan nasional yang berada di Kabupaten Tapin. Pada ruas 
jalan ini sedang dilaksanakan paket preservasi jalan. Proyek preservasi jalan ini berada di 
sepanjang Jalan Liang Anggang – Tapin. Sehingga penulis berminat untuk melakukan 
perhitungan analisis tebal perkerasan jalan di ruas Jalan Tapin tersebut. 

Untuk menganalisis perkerasan jalan ada beberapa metode yang bisa kita gunakan, 
namun dalam hal ini penulis menggunakan Metode Analisa Komponen dan Metode Manual 
Desain 2017. Dengan permasalahan dan latar belakang seperti itulah penulis menyusun 
penelitian yang berjudul “Perbandingan Analisis Tebal Perkerasan Jalan Lentur Dengan Metode 
Analisa Komponen dan Metode Manual Desain 2017 Pada Jalan A. Yani Km 101 Kabupaten 
Tapin”.  
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METODE  
Penelitian ini dilakukan di Jalan A. Yani Km 101 Kabupaten Tapin. Waktu Pelaksanaan 

penelitian adalah kurang lebih 3 hari dihari padat dalam 1 minggu.  
Pengumpulan Data 

1. Pengumpulan Data Primer 
 Pengumpulan data primer merupakan data yang diperoleh langsung di lapangan 

seperti data survei lapangan. Survei lapangan digunakan sebagai alat pengumpulan 
data.  

2. Pengumpulan Data Sekunder 
 Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari referensi-refensi tertentu atau studi 

literatur yang berkaitan dengan perencaan tebal perkerasan jalan 

 

HASIL PENELITIAN 
Beberapa faktor yang mempengaruhi perhitungan tebal pada pelebaran Jalan A.Yani KM 

101, Kabupaten Tapin yaitu material perkerasan, daya dukung tanah, umur rencana dan lalu 
lintas harian. 

Diperlukan data sebagai dasar dalam membuat suatu perhitungan tebal perkerasan pada 
jalan sebagai berikut : 

• Lokasi Jalan  : Jalan A.Yani KM 101, Kabupaten Tapin 
• Umur Rencana  : 20 Tahun 
• Fungsi, Jalur dan Arah : Arteri, 2 Jalur dan 4 Lajur 
• Data Curah Hujan : 2564 mm/Tahun 
• CBR Tanah Dasar  : 7,30% 
• TM (Traffic Multiplier) : 1,8 – 2,0 (Dipilih 2,0) 
• Kelandaian  : <6% 
• Perkembangan lalu lintas (i) selama pelaksanaan adalah 5,0% 
• Perkembangan lalu lintas (i) akhir umur rencana adalah 8,0% 
• Lapis permukaan  : Laston dengan Roughness 1000 jadi IP0 
• Data Lalu Lintas : Data Lalu Lintas Jalan A.Yani KM 101, 

   Kabupaten (Tabel 4.1) . 
Tabel 1. Data Lalu Lintas Jalan A. Yani KM 101, Kabupaten Tapin 

 
Sumber : Data Survei Lapangan 
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Perhitungan Data Lalu Lintas 

Data Lalu Lintas tahun 2024 

JENIS KENDARAAN   
BEBAN 
SUMBU          

 
Kendaraan Ringan (1+1) ton = 4906 

 
Kendaraan 

Bus (8 ton) (3+5) ton = 55 
 

Kendaraan 

Truks 2 as (13 ton) (5+8) ton = 1172 
 

Kendaraan 

Truks 3 as (20 ton) (6+7+7) ton = 180 
 

Kendaraan 

Truks 5 as (30 ton) 
(6+14+5+5

) ton = 11   Kendaraan 

   

TOTAL LHR 
Survey = 6324 

 
Kend/hari/2 lajur 

 
Persentase Kendaraan Berat 

 Persentase Kendaraan Berat (>5 ton) 

  
(jumlah bus+truk)

Total LHR survey 
 x 100% 

 

LHR Awal Umur Rencana  

LHR Awal n = tahun jalan dibuka - tahun data survey lalu lintas perkembangan lalu lintas 
(i) selama pelaksanaan. 
LHR pada awal umur rencana tahun 2024 
i  = 5,0% 
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n = 2024 – 2024 = 0 

LHR awal = LHR data survey x (1+i) n 

 

JENIS KENDARAAN 
 

  

BEBAN 

SUMBU          
 

Kendaraan Ringan  (1+1) ton = 4906,0 
 

Kendaraan 

Bus (8 ton)  (3+5) ton = 55,0 
 

Kendaraan 

Truks 2 as (13 ton)  (5+8) ton = 1172,0 
 

Kendaraan 

Truks 3 as (20 ton)  (6+7+7) ton = 180,0 
 

Kendaraan 

Truks 5 as (30 ton)  (6+14+5+5) ton = 11,0   Kendaraan 

LHR Akhir Umur Rencana 
LHR Akhir n = Umur Rencana = UR 
perkembangan lalu lintas (i)  
LHR pada akhir umur rencana tahun 2044 
i = 8,0% 
n = 20 
LHR akhir = LHR awal x (1+i)n 

 

JENIS KENDARAAN   

BEBAN 

SUMBU          
 

Kendaraan Ringan (1+1) ton = 22866,7 
 

Kendaraan 

Bus (8 ton) (3+5) ton = 256,4 
 

Kendaraan 

Truks 2 as (13 ton) (5+8) ton = 5462,6 
 

Kendaraan 

Truks 2 as (20 ton) (6+7+7) ton = 839,0 
 

Kendaraan 

Truks 3 as (30 ton) (6+14+5+5) ton = 51,3   Kendaraan 

Menentukan Angka Ekivalen 

Berdasarkan tabel 2.4, dapat kita simpulkan bahwa : 

JENIS KENDARAAN     ANGKA EKIVALEN (E) 

Kendaraan Ringan (1+1) ton 0,0002 + 0,0002 = 0,0004 

Bus (8 ton) (3+5) ton 0,0183 + 0,1410 = 0,1593 

Truks 2 as (13 ton) (5+8) ton 0,1410 + 0,9238 = 1,0648 

Truks 3 as (20 ton) (6+7+7) ton 0,2923 + 0,7452 = 1,0375 

Truks 5 as (30 ton) (6+14+5+5) ton 1,0375 + 0,2820 = 1,3195 

Menentukan Koefisien Distribusi Kendaraan (C) 
Berdasarkan tabel 2.3, dapat kita simpulkan bahwa : 
Konfigurasi     = 2 jalur 2 arah 
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Koef. Dis. (C) Kendaraan ringan = 0,5 
Koef. Dis. (C) Kendaraan berat  = 0,5 
 
Perhitungan Lintas Ekivalen 
Lintas Ekivalen Permulaan 
Lintas Ekivalen Permulaan (LEP) = C x LHR Awal x E 
 

JENIS KENDARAAN C   LHR awal    E   LEP 

Kendaraan Ringan 0,5 x 4906,0 x 0,0004 = 0,98 

Bus (8 ton) 0,5 x 55,0 x 0,1593 = 4,38 

Truks 2 as (13 ton) 0,5 x 1172,0 x 1,0648 = 623,97 

Truks 2 as (20 ton) 0,5 x 180,0 x 1,0375 = 93,38 

Truks 3 as (30 ton) 0,5 x 11,0 x 1,3195 = 7,26 

     
LEP = 729,97 

Lintas Ekivalen Akhir 
Lintas Ekivalen Akhir (LEA) = C x LHR Akhir x E 
 

JENIS KENDARAAN C   LHR akhir    E   LEA 

Kendaraan Ringan 0,5 x 22866,7 x 0,0004 = 4,57 

Bus (8 ton) 0,5 x 256,4 x 0,1593 = 20,42 

Truks 2 as (13 ton) 0,5 x 5462,6 x 1,0648 = 2908,31 

Truks 2 as (20 ton) 0,5 x 839,0 x 1,0375 = 435,22 

Truks 3 as (30 ton) 0,5 x 51,3 x 1,3195 = 33,83 

     
LEA = 3402,34 

Lintas Ekivalen Tengah 
Lintas Ekivalen Tengah (LET)  = ½ x (LEP + LEA) 
    = ½ x (729,97+3402,34) 
    = 2066 
Lintas Ekivalen Rencana 
Lintasa Ekivalen Rencana (LER) = LET x UR/10 
        = 2066 x 20⁄10 
        = 4132 
Mencari Faktor Regional (FR) 
Kelalaian    = <6% 
Persentase kendaraan berat  = 22% 
Iklim/Curah Hujan  = >900 mm/tahun 
Berdasarkan tabel 2.8, dapat disimpulkan bahwa FR = 1,5 
 
Mencari Nilai Daya Dukung Tanah Dasar (DDT) 
CBR     = 7,3% 
Rumus hubungan CBR dan DDT = (4,3 Log CBR) + 1,7 
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     = (4,3 Log 7,3) + 1,7 
     = 5,4 
Menentukan Indeks Tebal Perkerasan Rencana (ITP) 
a. Mencari Indeks Permukaan pada Awal Umur Rencana (IP0) 

 Lapis permukaan dipakai Laston dengan Roughness 1000  
 
b. Mencari Indeks Permukaan pada Akhir Umur Rencana (IP) 

 LER   = 4132 
 Klasifikasi Jalan = Arteri 
 Berdasarkan tabel 2.9, dapat disimpulkan bahwa IP = 2,5 

 
c. Mencari Indeks Tebal Permukaan (ITP) 

 IP = 3,5 – 3,9 
 IP0 = 2,5 

Maka digunakan nomogram 2 dengan hasil sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Petunjuk Perencanaan Tebal Perkerasan Lentur Jalan Raya dengan Analisa Komponen, 
SKBI 1987, Departemen Pekerjaan Umum 
Berdasarkan gambar diatas maka didapat ITP = 13 
 
Menghitung Tebal Perkerasan 
  ITP = 13 

  MATERIAL 
Kekuatan 

Bahan 
Koef. Kekuatan Relatif 

(a)   Tebal (D) 

Laston MS = 590 (kg) a1 = 0,35 
D1          =        ???  

Cm 

Batu Pecah Kelas 
A CBR = 100% a2 = 0,14 D2 (minimal  =  25 Cm 
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Sirtu Kelas A CBR = 70% a3  = 0,13 D3 (minimal  =  10 Cm 

 

SUSUNAN PERKERASAN Koef. Kekuatan    Tebal 

 

Lapis Permukaan 
 

    
a1 

= 
0,35 

  D1 

Lapis Pondasi     a2 = 0,14   D2 

Lapis Pondasi Bawah 
  

a3 = 0,13 
 

D3 

Tanah Dasar               

Diambil, D2 = 30 cm 
  D3 = 15 cm 
Rumus ITP  = a1D1 + a2D2 + a3D3 

 D1 = 
ITP−(a2D2)−(𝑎3𝐷3)

𝑎1
 

  = 19,57 dibulatkan menjadi 20,00 cm 

Maka didapatkan tebal perkerasan sebagai berikut : 
 

 
METODE MANUAL DESAIN PERKERASAN NO. 04/SE/Db/2017 
 
Menentukan Umur Rencana 

Menentukan umur rencana perkerasan jalan baru diambil dari hubungan antar jenis 
perkerasan jalan dan elemen perkerasan sesuai dengan buku pedoman MDP 2017, dari 
ketentuan pedoman MDP, maka ditentukan umur rencana perkerasan lentur adalah 20 tahun 
dan fondasi jalan adalah 40 tahun, lihat Tabel 4.1 dibawah ini. 

Tabel 4.2 Umur Rencana (UR) 
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Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Bina Marga, Manual Desaini 
Perkerasan Jalan Nomor 04/SE/Db/2017 
 
Catatan : 
Bila dianggap sulit untuk menggunakan umur rencana (tabel 4.2) maka umur rencana yang 
berbeda dapat digunakan, tetapi sebelum melakukannya, analisis lifecycle cost yang 
menunjukkan harus dilakukan, yang dapat menunjukkan bahwa umur rencana dapat 
menghasilkan doscouned lifecycle cost yang terendah. Umur rencana harus memperhitungkan 
kapasitas jalan. 
 
Menentukan Nilai CESA4 dan CESA5 

Dalam menentukan nilai CESA4 dan CESA5, yang harus dilakukan pertama adalah 
menentukan nilai pertumbuhan lalu lintas (R), kemudian menentukan nilai Traffic Multiplier 
(TM), faktor distribusi arah (DA), faktor distribusi jalur (DL) dan nilai Vechile Damage Factor 
(VDF).  
 
Menentukan Faktor Pertumbuhan Lalu Lintas (i) 
Untuk faktor pertumbuhan lalu lintas dapat dilihat pada Tabel 4.3 
Tabel 4.3 Faktor Laju Pertumbuhan Lalu Lintas (i) 

 
Sumber : Kementerian PUPR, MDP 2017 

Untuk ruas Jalan A. Yani KM 101, Kabupaten Tapin Kalimantan Selatan termasuk dalam 
jenis kelas jalan arteri dan pada tahun rencana 2015-2035, dengan faktor laju pertumbuhan 
lalu lintas (i) sebesar 5,14%. 
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Menentukan Faktor Pengali Pertumbuhan Lalu Lintas 

Pertumbuhan lalu lintas umur rencana dihitung dengan jumlah faktor pertumbuhan 
(Cumulatice Growth Factor) 
 

 
Dengan  UR = Umur Rencana (Tahun) 
     R = Faktor Pengali Pertumbuhan Lalu Lintas Kumulatif 
   i = Laju Pertumbuhan Lalu Lintas Tahunan (%) 
 
Menentukan Traffic Multiplier (TM) 

Nilai TM lapisan aspal untuk kondisi pembebanan berlebih berkisar diantara 1,8-2,0 pada 
perhitungan ini tebal perkerasan nilai TM dipililh 2,0. Nilai berbeda tergantung beban berlebih 
kendaraan niaga. Nilai TM 2,0 disesuaikan dengan kondisi lapangan. 
 
Menentukan Faktor Distribusi Arah (DD) 

Untuk jalan dua arah, faktor distribusi arah (DD) umumnya diambil 0,50 kecuali pada 
lokasi-lokasi yang jumlah kendaraan niaga cenderung lebih tinggi pada satu arah tertentu. 
 
Menentukan Faktor Distribusi Lajur (DL) 

Lajur setiap arah pada ruas Jalan A.Yani KM 101, Kabupaten Tapin berjumlah dua lajur 
dengan koefisien faktor distribusi lalu lintas sebesar 80%. Liat tabel 4.4 

Tabel 4.4 Faktor Distribusi Lajur (DL) 

 
Sumber : Kementerian PUPR, MDP 2017 

 
Menentukan Nilai Vehicle Damage Factor (VDF) Berdasarkan pada Tabel 4.5 Berikut 

Tabel 4.5 Nilai Vechile Damage Factor (VDF) 
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Sumberr : Kementerian PUPR MDP 2017 
 
Menghitung Nilai CESA4 dan CESA5 

Tabel 4.6 Perhitungan Nilai CESA4 dan CESA5 

 
 
Rumus = CESA4 = (∑LHR x VDF4) x (Jumlah Hari) x DA x DL x R 
     CESA5 = (TM x CESA4) 
 
Menentukan Jenis Perkerasan 

Pemilihan dan menentukan jenis perkerasan berdasar pada kemampuan pihak penyedia 
jasa dan alternatif lebih diutamakan dan juga kondisi lingkungan sekitar. Pemilihan jenis  
perkerasan memiliki faktor-faktor yang mempengaruhi, faktor-faktor tersebut yaitu kondisi  
pondasi jalan, pertimbingan biaya selama umur pelayanan, lalu lintas dan umur rencana. 

Jenis struktur perkerasan didapatkan dengan rasio usia rencana perkerasan CESA 20 
tahun (peringkat 4) menghasilkan struktur perkerasan yang sesuai dengan pedoman MDP 2017. 
Tentukan jenis perkerasn dengan umur rencana 20 tahun dengan nilai CESA4 = 20321264,6. 
Seperti pada tabel 4.7 
 

Tabel 4.7 Ketentuan Pertimbangan Desain Perkerasan 
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Sumber : MDP 2017  
 Catatan :  
 Tingkat kesulitan 
1. Kontraktor kecil – medium: 
2. Kontraktor besar – dengan sumber daya yang memadai: 
3. Kontraktor spesialis burtu/burda – membutuhkan ahli dan tenaga ahli khusus. 

 
Menentukan Seksi-seksi Tanah Dasar 

Mengelompokkan dan menentukan kondisi tanah pada ruas jalan yang direncanakan. 
Pada Jalan A. Yani KM 101, Kabupaten Tapin kondisi tanah dasar sudah keras dengan nilai CBR 
7,30%. Menentukan seksi-seksi subgrade yang bermacam-macam dan daya dukung subgrade 
dapat dilihat pada tabel 4.1 
 

 
 

Gambar 4.1 Struktur Perkerasan Lentur Pada Timbunan 
 
Menentukan Struktur Pondasi Jalan Berdasarkan Kondisi Tanah Dasar 

Kondisi tanah dasar termasuk dengan kepadatan yang tinggi atau tanag keras, dengan 
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nilain 7,30% yang berarti nilai CBR >6% yang tidak perlu memerlukan perbaikan tambahan. 
Dalam pedoman Manual Desain Perkerasan Nomor 04/SE/Db/2017, jika nilai CCBR tanah 

>6% dan nilai CESA5 20321264,6 maka tidak memerlukan perbaikan tanah dasar dengan 
penetapan ditunjukkan pada tabel 4.8. 
 

Tabel 4.8 Bagan Desain  - 2 : Desain Pondasi Jalan Minimum 

 
Sumber : MDP 2017 
 
Menentukan Struktur Perkerasan Jalan 

Menentukan struktur perkerasan jalan ditentukan yang memenuhi syarat pedoman MDP 
2017 dan menentukan struktur paling ideal sesuai kondisi lapangan ada dua alternatif yang 
disajikan. 

Dengan nilai CESA5 yang telah didapat yaitu 20321264,6 maka desain tebal perkerasan 
didapat melalui tabel 4.9 
 

Tabel 4.9 Desain Tebal Perkerasan 

 
     Sumber : MDP 2017 
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Catatan : 
1. Diagram Desain – 3B:1. FFF1 atau FFF2 harus memiliki prioritas di atas Solusi FF1 

dan FF2 (bagan desain -3A) atau dalam situasi dimana ada kemungkinan rutting 
di HRS. 

2. CTB (Diagram Desain – 3) dan perkerasan kaku mungkin lebih hemat biaya tetapi 
tidak praktis jika sumber daya yang diperlukan tidak tersedia. 

3. Desain perkerasan lentur yang bebannya >10 juta CESA5, diutamakan 
menggunakan Bagan Desain – 3, Bagan Desain – 3B digunakan jika CTB sulit 
untuk diimplementasikan. Solysu dari FFF5 – FFF9 dapat lebih praktis daripada 

Solusi Bagan Desain – 3 atau 4 untuk situasi konstruksi tertentu seperti : 

• Perkerasan kaku atau CTB bisa menjadi tidak praktis pada pelebaran perkerasan 
lentur eksisting atau 

• Di atas tanah yang berpotensi  
• Pergerakan tidak seragam (dalam hal perkerasan kaku) 
• Jika sumber daya kontraktor tidak tersedia 

4. Tebal minimal LFA yang tercantum di dalam Bagan Desain – 3 dan 3 A 
dibutuhkan agar memastikan saluran air yang cukup hingga bisa membatasi 
kehilangan kekuatan perkerasan saat musim hujan. Kondisi itu berlaku untuk 
semua Bagan Desain - 3B. 

5. Tebal LFA berdasarkan Bagan Desain – 3B dapat dikurangi untuk subgrade 
dengan daya dukung lebih tinggi dan struktur perkerasan dapat mengalirkan air 
dengan baik (faktor m≥1). Lihat Bagan Desain 3C. 

6. Seluruh CBR adalah nilai sesudah sampel di rendam 4 hari. 

 
Desain Tebal Perkerasan 

Dari sekian bagan desain didapat bagan desain yang sesuai dimana untuk jumlah lalu lintas 
daerah perkotaan melebihi 20 juta CESA5, maka disarannkan menggunkan bagan desain – 3B. 
Desain Perkerasan Lentur Aspal Dengan (Sebagai Alternatif dari Bagan Desain 3 dan 3A). 

 
Gambar 4.2 Desain Tebal Perkerasan 

SIMPULAN 
Dari perhitungan perencanaan perkerasan jalanl lentur dalam tugas skripsi ini, maka 

diambil Kesimpulan sebagai berikut : 
1. Nilai LHR pada Jalan A. Yani KM 101, Kabupaten Tapin adalah 6324 kend/hari 
2. Pada Metode Analisa Komponen didapat susunan tebal lapis perkerasan sebagai 

berikut : 
Lapis permukaan  = 20 cm 
Lapis pondasi   = 30 cm 
Lapis pondasi bawah  = 15 cm 
 

 
3. Pada Metode Manual Desain Perkerasan Jalan Nomor 04/SE/Db/2017 didapat 

susunan tebal lapis perkerasan sebagai berikut :  
AC-WC  = 4 cm 
AC-BC  = 6 cm 

Tanah Dasar CBR 7,3% 
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AC-BASE  = 16 cm 

LFA Kelas A = 30 cm 

 

 . 
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